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Abstract

The purpose of this study was to determine the business continuity of PT. Astra Otoparts Tbk
uses secondary data in the form of financial statements for 2018 — 2020. This study uses the
Altman Z Score method which is one method for assessing the bankruptcy of a company. The
covid 19 pandemic caused a significant decrease in performance at PT. Astra Otoparts. Z Score
PT. Astra Otoparts in 2018 was 0.26, in 2019 it increased to 0.31. Z score in 2020 decreased to
0.14. Such conditions indicate that PT. Astra Otoparts Tbk experienced financial distress
(financial distress).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan usaha PT. Astra Otoparts Tbk
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2018 - 2020. Penelitian ini
menggunakan metode Altman Z Score yang merupakan salah satu metode untuk menilai
kebangkrutan suatu perusahaan. Pandemi covid 19 menyebabkan penurunan kinerja yang
signifikan di PT. Astra Otoparts. Skor Z PT. Astra Otoparts tahun 2018 sebesar 0,26, tahun 2019
meningkat menjadi 0,31. Skor Z pada tahun 2020 turun menjadi 0,14. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa PT. Astra Otoparts Tbk mengalami kesulitan keuangan (financial distress).
Kata kunci: Altman Z Score, Kesulitan Keuangan

I. PENDAHULUAN konomian yang diakibatkan pandemic covid

andemi yang disebabkan virus covid-
19 di akhir tahun 2019 menyebabkan
perubahan signifikan terhadap tata-
nan kehidupan hampir di seluruh dunia dan
memberikan dampak buruk bagi perekonomi-
an dunia. Industri otomotif merupakan salah

satu yang merasakan dampak buruknya pere-

19. Pandemi telah menghambat laju industri
otomotif nasional
(Ruly,2020).

Pada umumnya perusahaan didirikan

secara berkepanjangan

untuk menghasilkan laba, sehingga dibutuh-
kan strategi yang kompetitif agar dapat ber-

saing dengan pelaku bisnis pesaing dalam me-
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masarkan produknya. Pandemi covid 19 meru-
pakan ancaman bagi keberlangsungan usaha
suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena
menurunnya daya beli masyarakat yang dila-
tarbelakangi dengan adanya pembatasan ke-
giatan masyarakat agar dapat memutus mata
rantai virus covid 19, sehingga dampak pere-
konomian yang dirasakan pada industri bisnis
adalah penurunan pendapatan dan laba yang
signifikan.

Beberapa industri tidak merasakan dam-
pak dari pandemi covid 19, bahkan pendapa-
tan dan labanya meningkat signifikan seperti
industri farmasi. Namun pada umumnya pan-
demi covid 19 berdampak buruk bagi industri
usaha.

PT. Astra Otoprarts Thk (AUTO) meru-
pakan satu diantara entitas grup Astra yang
memberikan kontribusi kinerja keuangan posi-
tif di saat menurunnya kinerja keuangan grup
Astra. PT. Astra Otoparts Tbk memproduksi
komponen kendaraan bermotor. Kinerja PT.
Astra Otoparts Tbk pada tahun 2019 mengala-
mi mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari

Untuk mengetahui apakah kinerja keua-
ngan PT. Astra Otoparts Thk masih kondusif
pada masa pandemi maka entitas dapat meli-
hat dengan analisis kebangkrutan mengguna-

kan metode Altman Z score. Analisis Z score
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dilakukan dengan menggunakan informasi
yang terdapat pada laporan keuangan dengan
menghitung rasio keuangan yang termasuk
dalam rumus Altman Z score sehingga dapat
disimpulkan apakah PT. Astra Otoparts Thk
berada dalam zona tidak bangkrut, rawan
bangkrut atau bangkrut

Il. KAJIAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah suatu penya-
jian terstruktur dari posisi keuangan dan kiner-
ja keuangan suatu perusahaan. Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi me-
ngenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi se-
bagian besar pengguna laporan keuangan
dalam pembuatan keputusan ekonomik. Lapo-
ran keuangan juga menunjukkan hasil pertang-
gungjawaban manajemen atas penggunaan
sumberdaya yang dipercayakan kepada mere-
ka (PSAK No. 1 tahun 2012).

Komponen laporan keuangan :

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al)
pada Standar Akuntani Keuangan, komponen
laporan keuangan yang lengkap terdiri dari :

1. Laporan posisi keuangan pada akhir perio-
de
2. Laporan laba rugi dan penghasilan kompre-

hensif lain selama periode
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3. Laporan perubahan ekuitas selama periode
4. Laporan arus kas selama periode

5. Catatan atas laporan keuangan

2.2 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan
salah satu sumber informasi yang sangat pen-
ting bagi stakeholder dalam pengambilan ke-
putusan ekonomi. Laporan keuangan membe-
rikan informasi mengenai kondisi dan Kinerja
keuangan perusahaan pada masa lalu, masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Analisis laporan keuangan adalah me-
nguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi
unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau
yang mempunyai makna antara satu dengan
yang lain, baik antara data kuantitatif maupun
data non kuantitatif dengan tujuan untuk me-
ngetahui kondisi keuangan lebih dalam yang
sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat (Harahap, 2004)

2.4 Pengertian Kebangkrutan

Perusahaan dapat dikatakan bangkrut
apabila perusahaan itu mengalami kesulitan
yang ringan (seperti masalah likuiditas) dan
sampai kesulitan yang lebih serius yaitu solva-
ble (hutang lebih besar dibandingkan dengan
aset. (Hanafi : 638).
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Kesehatan keuangan dan potensi ke-
bangkrutan perusahaan dikelompokkan men-
jadi empat kategori (Munawir 2004) :

1. Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan
keuangan (posisi keuangan jangka pendek
maupun jangka Panjang sehat)

2. Perusahaan yang mengalami kesulitan keu-
angan (jangka pendek) dan manajemennya
berhasil mengatasi dengan baik sehingga
tidak pailit (bangkrut)

3. Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan
keuangan tetapi menghadapi kesulitan yang
bersifat non keuangan sehingga diambil
keputusan menyatakan pailit

4. Perusahaan yang mengalami kesulitan keu-
angan dan manajemen tidak berhasil me-
ngatasinya sehingga akhirnya jatuh pailit.

2.5 Metode Altman Z Score

Metode Altman Z Score ditemukan oleh
Edward I. Altman pada tahun 1968. Altman Z-
Score model merupakan metode yang diguna-
kan untuk mengukur kebangkrutan dari suatu
perusahaan dilihat dari laporan keuangan
perusahaan tersebut. Metode Z score diguna-
kan untuk mengukur Kinerja atas suatu perusa-
haan karena mudah digunakan. (Sari & Arif,
2020) dalam Kristina, Apriani dan Imanuel
(2020). Perhitungan nilai Z diperoleh dari

rumus-rumus berikut :

65



1. Working Capital to Total Assets (X1)

Merupakan rasio likuiditas yang dapat
digunakan untuk mengindikasikan kemam-
puan suatu perusahaan di dalam menghasilkan
modal kerja dari seluruh aset yang dimiliki.

2. Retained Earnings to Total Assets (X2)

Rasio laba ditahan atau retained earning
merupakan rasio profitabilitas yang dapat di-
gunakan untuk menilai tingkat keberhasilan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
ditahan dari seluruh aset yang dimiliki.

3. Earning Before Interest and Taxes to
Total Assets (X3)

EBIT merupakan rasio rentabilitas yang
berfungsi untuk mengukur kemampuan dari
suatu perusahaan di dalam menghasilkan laba
dari aktva yang dimiliki perusahaan.

4. Market Value of Equity to Book Value of
Debt (X4)

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memnuhi ke-
wajiban dari nilai pasar modal atau saham
biasa.

5. Sales to Total Assets (X5)

Rasio ini menunjukkan bahwa suatu
perusahaan dapat menghasilkan volume bisnis
yang cukup dibandingkan dengan jumlah in-

vestasi di dalam total aktiva.

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 4 Edisi November 2021 (63-70)

Jenis-jenis Altman Z-Score

Berikut ini terdapat tiga model Altman
Z-Score untuk memprediksi
(Syafrida Hani, 2015:145)
1. Model Altman Z-Score

Setelah melakukan penelitian terhadap

kebangkrutan

variabel dan sampel yang dipilih, Altman
menghasilkan model financial distress dan ke-
bangkrutan yang pertama. Persamaan kebang-
krutan model ini ditujukan bagi perusahaan
yang bergerak di bidang manufaktur. Persa-
maan model Altman yang pertama adalah
sebagai berikut :
Z=12(X1)+ 1,4 (X2) + 3,3 (X3) + 0,6 (X4)
+ 1 (Xb)
Dimana :
Z = Finansial Distress Indeks
X1 =Working Capital to Total Assets
X2 =Retained Earnings to Total Assets
X3 =Earning Before Interest and Taxes to
Total Assets
X4 =Market Value of Equity to Book Value of
Debt
X5 =Sales to Total Assets
Penelitian yang dilakukan oleh Altman
untuk perusahaan yang bangkrut dan tidak
bangkrut menunjukkan nilai tertentu. Kriteria
yang digunakan untuk memprediksi kebang-

Krutan perusahaan dengan model diskriminan
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adalah dengan melihat zone of ignorance yaitu
daerah nilai Z. Dimana dikategorikan pada
tabel berikut :

Tabel Kriteria titik cut off Model Z-Score

Pertama
Kriteria Nilai Z
Tidak Bangkrut jika Z > 2,99
Daerah rawan bangkrut (grey area) 1,81-2,99
Bangkrut jika Z < 1,81

2. Metode Altman revisi
Model yang dikembangkan oleh Altman

mengalami revisi. Hal ini bertujuan agar mo-

del prediksinya tidak hanya digunakan pada

perusahaan manufaktur saja, tetapi juga dapat

digunakan untuk perusahaan selain manufak-

tur. Berikut adalah model Altman revisi :

Z =0,717 (X1) + 0,874 (X2) + 3,107 (X3) +
0,420 (X4) + 0,998 (X5)

Dimana :

Z =Financial Distress Index

X1 =Working Capital to Total Assets

X2 =Retained Earnings to Total Assets

X3 =Earning Before Interest and Taxes to
Total Assets

X4 =Book Value of Equity to Book Value of
Debt

X5 =Sales to Total Assets
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Tabel Kriteria titik cut off model Z Score

revisi
Kriteria Nilai Z
Tidak bangkrut jika Z > 2,90
Daerah rawan bangkrut (grey area) 1,20-2,90
Bangkrut jika Z < 1,20

3. Metode Altman Modifikasi
Model Altman modifikasi dibuat dengan
lebih sederhana yaiu dengan menghapus salah

satu unsur penilaian. Beikut adalah model

persamaannya :

Z = 6,56 (X1) + 3,26 (X2) +6,72 (X3) + 1,05
(X4)

Dimana :

X1 =Working Capital to Total Assets
X2 =Retained Earnings to Total Assets
X3 =Earning Before Interest and Taxes to
Total Assets
X4 =Sales to Total Assets
Tabel Kriteria titik cut off model Z Score

revisi
Kriteria Nilai Z
Tidak bangkrut jika Z > 2,6
Daerah rawan bangkrut (grey area) 11-26
Bangkrut jika Z < 11

Setelah memperoleh hasil perhitungan
dengan menggunakan salah satu dari ketiga
metode Altman Z Score maka langkah selan-
jutnya adalah mengklasifikasi perusahaan ter-
masuk kategori tidak bangkrut, rawan bang-

krut atau bangkrut.
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I1l. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini data yang diguna-
kan adalah data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id yaitu berupa laporan keuangan
tahunan (Annual Report) PT. Astra Otoparts
Tbk dari tahun 2018 — 2020. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Altman Z Score untuk perusahaan manufaktur
IV. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan menghi-
tung masing-masing rasio yang terkait dengan
rumus metode Altman Z Score kemudian me-

nginterpretasikan hasil dari perhitungan-perhi-
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tungan tersebut sehingga mencerminkan Kki-
nerja PT. Astra Otoparts Thk. Rumus metode
Altman Z Score yang digunakan dalam anali-
sis kebangkrutan PT. Astra Otoparts Tbk, ada-
lah Altman Z Score untuk industri manu-
faktur. Rumus adalah sebagai berikut :
Z =0,717 (X1) + 0,874 (X2) + 3,107 (X3) +
0,420 (X4) + 0,998 (X5)

PT. Astra Otoparts Tbhk (AUTO)

Berikut adalah hasil perhitungan Altman
Z Score pada PT. Atra Otoparts Thk (AUTO)
dari tahun 2018 — 2020.

Tabel Z Score PT. Astra Otoparts (AUTO) Thk

Tahun | 0,717 (X1) | 0,847 (X2) | 3,107 (X3) 0,420 (X4) | 0,998 (X5) | ZSCORE Hasil Analisis
2020 0,11 - 0,02 0,00 0,78 0,14 Distress
2019 0,09 - 0,22 0,00 0,96 031 Distress
2018 0,09 017 0,00 0,96 0,26 Distress

Sumber : Laporan keuangan tahunan PT. Astra Otoparts Tbk (Data Diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa PT. Astra Otoparts Thk (AUTO) ber-
potensi mengalami kebangkrutan (Distress)
dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Hal ini
dilihat dari nilai Z Score dibawah 1,1.

Nilai Z Score PT. Astra Otoparts Tbk
(AUTO) pada tahun 2019 mengalami pening-
katan dari 0,26 tahun 2018 menjadi 0,31.
Peningkatan ini dikarenakan adanya peningka-
tan Kinerja pendapatan sebesar 23% dari Rp
15.356.381 di tahun 2018 menjadi Rp
15.444.775 di tahun 2019 dan peningkatan

laba bersih sebesar 20% dari Rp 680.801 di
tahun 2018 menjadi Rp 816.971 di tahun
2019.

Z Score PT. Astra Otoparts Tbk
(AUTO) pada tahun 2020 mengalami penuru-
nan signifikan dibandingkan dengan tahun
2019 yaitu dari 0,31 menjadi 0,14. Penurunan
ini disebabkan karena penurunan pendapatan
dari Rp 15,44 triliun pada tahun 2019 menjadi
Rp 11, 86 triliun di tahun 2020, sehingga PT.
Astra Otoparts Tbk (AUTO) membukukan

laba bersih sebesar Rp 2,24 miliar. Menurun
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http://www.idx.co.id/

signifikan sebesar 99,7% dibandingkan de-
ngan laba pada tahun 2019 sebesar Rp 739,67
miliar.

Penurunan signifikan laba bersih dan
pendapatan merupakan dampak potensial dari
pandemi covid 19 yang menghantam hampir
sebagian besar sektor industri. Dampak yang
dihadapi antara lain adalah penurunan terha-
dap bisnis dan operasional. Dalam menghada-
pi dampak covid 19 PT. Astra Otoparts Thk
(AUTO) menerapkan sejumlah strategi de-
ngan cara menambah ekspor komponen ken-
daraan bermotor. Selain itu juga melakukan
cost reduction dan diversifikasi ke komponen
atau peralatan yang dibutuhkan oleh masya-
rakat (Kontan 2020). Hal ini dilakukan dengan
harapan dapat memperbaiki Kinerja segmenn
pasar manufacturer
(OEM).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis laporan keua-

original  equipment

ngan dengan menggunakan metode Altman Z
Score maka dapat disimpulkan bahwa PT.
Astra Otoparts Tbk (AUTO) mengalami penu-
runan Kinerja yang signifikan yang diakibat-
kan oleh pandemi covid 19. Penurunan kinerja
dapat dilihat dari penurunan Z score signifikan
pada tahun 2020 sebesar 0,14. Pada tahun
2019 Z score 0,31 lebih tinggi dibandingkan
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dengan tahun 2018 sebesar 0,26. Secara u-
mum industri otomotif mengalami stagnansi
akibat pendemi, untuk itu PT. Astra Ootoparts
Tbk harus membuat strategi kelangsungan bis-
nis seperti focus pada Original Equipment
Manufacture (OEM) agar dapat mempertahan-
kan keberadaannya di industri komponen oto-

motif.
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